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PENDAHULUAN 

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang peme­
nuhannya menjadi hak asasi setiap rakyat Indonesia. Demikian bunyi 
pertimbangan pada Undang-Undang No 7 1996 tentang Pangan. 
Dengan semakin meningkamya populasi penduduk Indonesia, maka 
kebutuhan pangan untuk pemenuhan hak asasi tersebut akan semakin 
besar pula. Kondisi kemampuan suatu negara untuk pemenuhan 
kebutuhan pangannya dinyatakan dengan istilah ketahanan pangan 
(food security). 

Menurut Dewan Ketahanan Pangan; ketahanan pangan adalah 
suatu kondisi terpenuhinya pangan di tingkat'rumah tangga yang 
tercermin dari tersedianya pangan yang cukup baik daIam jumlah 
mutunya, aman, merata dan terjangkau. Sedangkan batasan yang 
dipakai oleh The World Food Summit (1996) pada saat mencetuskan 
FMMS (Food Insecurity and Vulnerability Infonnation and Mapping Sys­

tems) adaIah bahwa ketahanan pangari yaitu suatu kondisi dimana 
semua orang, setiap waktu, mempunyai akses fisik, sosiaI dan 
ekonomi pada bahan pangan yang aman dan bergizi sehingga cukup 
untuk memenuhi kebutuhan tubuh; sesuai dengan kepercayaannya 
sehingga bisa hidup secara aktif dan sehat. 

Pada dasarnya, terdapat 4 aspek utama ketahanan pangan; yaitu 
(i) aspek ketersediaan pangan (food availibity), (ii) aspek stabilitas 
ketersediaan/ pasokan (slability od supplies), (iii) aspek keterjangkauan 
(access to supplies), dan aspek konsumsi (food utilization). Dalam 
membangun ketahanan pangan nasionat keempat aspek ketahanan 
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